
  

vi 

 

ABSTRAK 

 

Zuliana Fitri. 210104010120. EFEKTIVITAS PENDAYAGUNAAN 

ZAKAT MAL PADA PEMBERDAYAAN PROGRAM 

PENDIDIKAN (Studi Kasus di LAZNAS Lembaga 

Manajemen Infaq (LMI) Perwakilan Kalimantan Selatan). 

Pembimbing Skripsi 1 Ibu Armiah, S.IP., M.Si dan 

Pembimbing 2 Ibu Mariyatul Norhidayati Rahmah, M.Si., 

pada Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

2026 

 

Kata kunci : Efektivitas, Pendayagunaan Zakat Mal, Pemberdayaan, 

Program Pendidikan, LAZNAS LMI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pemanfaatan zakat mal 

dalam pemberdayaan program pendidikan di LAZNAS Lembaga Manajemen Infaq 

(LMI) Kalimantan Selatan. Zakat mal tidak hanya dimaknai sebagai kewajiban 

ibadah, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan sosial yang memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui bidang 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara 

mendalam dengan pengelola program serta mustahik sebagai penerima manfaat, 

dan dokumentasi. Sementara itu, teknik analisis data meliputi proses reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat mal dalam 

program pendidikan di LAZNAS LMI Kalimantan Selatan tergolong efektif. 

Efektivitas tersebut tercermin dari ketepatan penentuan sasaran penerima, 

kesesuaian program dengan kebutuhan mustahik, serta munculnya dampak positif 

berupa peningkatan akses pendidikan, motivasi belajar, dan kemandirian ekonomi 

keluarga penerima manfaat. Program pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya 

bersifat konsumtif, tetapi juga berorientasi pada pemberdayaan jangka panjang 

melalui pemberian beasiswa, bantuan pendidikan, dan kegiatan pendampingan. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan, 

antara lain keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga pendamping, serta belum 

optimalnya sistem pemantauan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan zakat mal pada 

sektor pendidikan di LAZNAS LMI Kalimantan Selatan efektif dalam 

memberdayakan mustahik. Namun, upaya peningkatan masih diperlukan, 

khususnya pada aspek manajemen, pendampingan, dan evaluasi program, agar 

manfaat yang dihasilkan dapat lebih maksimal dan berkelanjutan. 


